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INVENTORY OF BATS (CHIROPTERA) IN THE SUMUR TINGGI AREA 

WILDLIFE RESERVE ISAU-ISAU LAWANG AGUNG VILLAGE 

LAHAT REGENCY SOUTH SUMATRA PROVINCE 

 

 

Septra Tri Andika 

08041381823054 

 

 

RESUME 

 

 

 Bats (Chiroptera) are the only type of mammals that can fly. Bats have 

high mobility in foraging activities such as flowers, fruit, nectar, and insects at 

night. The Isau-Isau Wildlife Reserve (WR) Sumur Tinggi Area has a function as 

a protection area. Information about bats in Isau-Isau WR is not available until 

now. This study aims to determine and identify the types of bats in the Isau-Isau 

WR Sumur Tinggi Area. The determination of the location of the study used the 

Purposive sampling method. The sampling location is determined based on the 

type of habitat that exists, such as Primary Forest, Coffee Plantation and Rubber 

Tree Plantation and to retrieve bats data, Mist Net was used with a size of 14x3 

meters. The bats obtained will be identified using an identification key that refers 

to some reference to the bat species. The results of bat research obtained during 

the observation were 23 individuals The conclusion of this study was that as many 

as 3 species of bats were obtained in the Isau-Isau WR Sumur Tinggi Area, such 

as: Chironax melanocephalus, Cynopterus brachyotis and Cynopterus sphinx. 

 

Keywords : Bats, Porposive sampling, Isau-Isau Wildlife Reserve, 

Yinpterochiroptera 
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INVENTARISASI KELELAWAR (CHIROPTERA) DI KAWASAN 

SUMUR TINGGI SUAKA MARGASATWA ISAU-ISAU DESA LAWANG 

AGUNG KABUPATEN LAHAT PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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RINGKASAN 

 

 

 Kelelawar (Chiroptera) merupakan satu-satunya jenis Mamalia yang dapat 

terbang. Kelelawar memiliki mobilitas tinggi di dalam aktivitas mencari makanan 

seperti bunga, buah, nektar, dan serangga pada malam hari. Kawasan Sumur 

Tinggi Suaka Margasatwa (SM) Isau-Isau memiliki fungsi sebagai kawasan 

perlindungan. Informasi mengenai kelelawar yang terdapat di SM Isau-Isau belum 

tersedia sampai saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mengidentifikasi jenis-jenis kelelawar yang terdapat di Kawasan Sumur Tinggi 

SM Isau-Isau. Penentuan lokasi penelitian digunakan metode Purposive sampling. 

Lokasi sampling ditentukan berdasarkan tipe habitat yang ada yaitu Hutan Primer, 

Kebun Kopi dan Kebun Karet. Pengambilan data kelelawar digunakan Mist Net 

dengan ukuran 14x3 meter. Kelelawar yang didapat akan diidentifikasi dengan 

menggunakan kunci identifikasi yang mengacu pada beberapa referensi spesies 

kelelawar. Hasil penelitian kelelawar yang didapatkan selama pengamatan yaitu 

23 individu kelelawar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, didapatkan sebanyak 

3 spesies kelelawar di Kawasan Sumur Tinggi SM Isau-Isau, yaitu: Chironax 

melanocephalus, Cynopterus brachyotis dan Cynopterus sphinx. 

 

Kata Kunci : Kelelawar, Porposive sampling, SM Isau-Isau, Yinpterochiroptera 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kelelawar (Chiroptera) adalah satu-satunya jenis Mamalia yang dapat 

terbang. Kelelawar memiliki mobilitas tinggi di dalam aktivitas mencari makanan 

seperti bunga, buah, nektar, dan serangga pada malam hari. Menurut Suyanto 

(2001), Chiroptera dikenal luas oleh masyarakat Indonesia dengan terdapat 

berbagai macam nama yang berbeda setiap pulau. Orang Sumatera menyebut 

kelelawar sebagai kelambit, keluang dan kalong. Di Sunda kelelawar disebut 

sebagai kampret dan lalai. Orang Jawa menyebut lowo, codot dan kampret. Di 

bagian timur Indonesia kelelawar biasa disebut dengan paniki atau lawa. 

Sedangkan suku Dayak mengenal kelelawar dengan sebutan hawa, prok, cecadu, 

kusing dan tayo.  

 Indonesia memiliki berbagai jenis kelelawar yang tersebar luas di beberapa 

pulau besar seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Menurut 

Maryanto et al. (2019), Indonesia memiliki 239 spesies kelelawar, jumlah ini 

terdiri dari atas 81 jenis yang termasuk ke dalam Megachiroptera sedangkan 158 

spesies lainnya termasuk Microchiroptera. Kelelawar menyumbang 20% dari 

semua mamalia yang hidup yang ditemukan di seluruh dunia. Kini, kelelawar 

dihadapkan dengan berbagai ancaman menyeluruh yang dapat mengancam 

populasi. IUCN mengklasifikasikan sebanyak 77 spesies kelelawar termasuk 

kedalam kategori CR (Critically Endangered) dan 184 lainnya termasuk ke dalam 

kategori Vu (Vulnerable) (Teeling et al., 2018). 
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Di Sumatera kekayaan jenis kelelawar mencapai 68 spesies yang berasal 

dari 35 genera. Tercatat 70% termasuk ke dalam kelelawar serangga dan 30% 

terdiri dari kelelawar pemakan buah yang ditemukan di Jambi dan Sumatera 

Utara. Jenis kelelawar yang didapatkan pada provinsi tersebut tersebar di kebun 

karet, hutan primer dan hutan sekunder yang diamati mulai dari tahun 2005 

sampai dengan 2011 (Prasetyo et al., 2011). 

 Keanekaragaman hayati yang tinggi mengenai kelelawar belum 

mendapatkan perhatian banyak oleh masyarakat dalam upaya konservasi 

kelelawar. Hal ini dikarenakan masyarakat umumnya memandang kelelawar 

sebagai pengganggu perkebunan yang menyerang buah-buahan sehingga 

merugikan masyarakat. Oleh karena itu, upaya konservasi kelelawar masih 

dikurang dilakukan karena masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

pentingnya kelelawar terhadap aspek ekologi. 

 Kawasan Sumur Tinggi Suaka Margasatwa (SM) Isau-Isau yang memiliki 

fungsi sebagai kawasan perlindungan, memiliki berbagai tempat habitat potensial 

bagi flora dan fauna yang dapat mendukung kehidupan kelelawar. Informasi 

mengenai kelelawar yang terdapat di SM Isau-Isau belum tersedia sampai saat ini, 

oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi/data awal 

mengenai jenis kelelawar di Kawasan Sumur Tinggi SM Isau-Isau. Sehingga 

diharapkan data-data tersebut dapat bermanfaat bagi pihak instansi dan 

masyarakat umum sebagai data awal tentang jenis kelelawar (Chiroptera) di 

Kawasan Sumur Tinggi SM Isau-Isau. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu belum pernah dilakukan inventarisasi mengenai 

kelelawar dan informasi mengenai kelelawar belum pernah terpublikasikan di SM 

Isau-Isau.  

 

1.3  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi jenis-jenis 

kelelawar yang terdapat di Kawasan Sumur Tinggi SM Isau-Isau, Desa Lawang 

Agung, Kecamatan Mulak Ulu, Kabupaten Lahat. 

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal dan bahan 

referensi mengenai kelelawar. Serta diharapkan dapat menjadi sumber data awal 

pihak instansi dan masyarakat sebagai langkah awal dalam upaya pengelolaan 

kawasan konservasi dan pelestarian mamalia bersayap di kawasan Sumur Tinggi 

SM Isau-Isau Desa Lawang Agung, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.
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